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Masalah pendidikan dan pengajaran merupakan masalah yang cukup 

kompleks, dimana banyak faktor yang ikut mempengaruhinya. Faktor pertama yang 

mempengaruhi adalah guru. Guru merupakan komponen pengajaran yang memegang 

peranan penting dalam keberhasilan proses belajar.  Faktor kedua menurunnya 

kualitas pendidikan disebabkan karena sistem kurang tepat. Sistem klasikal dinilai 

belum mampu mengembangkan kemampuan anak didik karena telah membatasi 

perkembangannya. Masalah lain dalam bidang pendidikan di Indonesia adalah bahwa 

pendekatan dalam pembelajaran masih terlalu didominasi oleh peran guru.  

Fokus penelitian ini adalah bagaimana perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pemanfaatan sumber belajar dalam pembelajaran serta hasil penilaian  

pemanfaatan sumber dan media pembelajaran dalam menumbuhkan berpikir kreatif 

pada anak usia dini kelompok B di TK Muslimat NU 2 Singosari Malang. Sedangkan 

tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pemanfaatan sumber belajar dalam pembelajaran serta hasil penilaian  pemanfaatan 

sumber dan media pembelajaran dalam menumbuhkan berpikir kreatif pada anak 

usia dini kelompok B di TK Muslimat NU 2 Singosari Malang. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian dilakukan dengan jenis 

pendekatan kualitatif dalam bentuk studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode wawancara dilakukan 

dengan wawancara tidak terstruktur kepada pihak terkait. Sumber data dari sumber 

data primer dan sekunder. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan cara 

perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi. 

Sebelum pembelajaran di kelas penting bagi guru untuk menyusun perangkat 

pembelajaran seperti RPPM dan RPPH, agar selama proses pembelajaran di kelas, 

guru mempunyai pedoman untuk anak didik. Dokumen Rencana Program 

Pembelajaran (RPPH) terdiri dari beberapa poin yaitu: judul dan identitas lembaga; 

materi pembelajaran tujuan pembelajaran; sumber belajar dan alat permainan 

edukatif; rencana kegiatan yang meliputi kegiatan pembukaan, inti serta kegiatan 

penutup; dan rencana penilaian.sebagai acuan hal-hal yang akan dinilai guru. Sebagai 

rekomendasi dari penelitian ini adalah agar guru selalu kreatif dalam menyediakan 

bahan pembelajaran bagi anak serta pengadaan media dari bahan yang lebih variatif. 



 
 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Guru merupakan komponen pengajaran yang memegang peranan penting, 

karena keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh faktor guru. 

Seorang guru harus bisa memberikan yang terbaik bagi anak usia dini. Tugas guru 

adalah menyampaikan materi semenarik mungkin agar siswa dapat tertarik 

sehingga anak akan membawa dampak baik terhadap pesan yang disampaikan.  

Menurunnya kualitas pendidikan di masyarakat disebabkan karena sistem 

pembelajaran yang kurang tepat. Masih banyak dijumpai di berbagai lembaga 

pedidikan terutama pendidikan usia dini memakai model pembelajaran klasikal. 

Sistem klasikal dinilai belum mampu mengembangkan kemampuan anak didik 

karena telah membatasi perkembangannya, sekalipun ada yang mempunyai 

kemampuan lebih. Apalagi guru sudah menyusun program satuan pelajaran 

maupun rencana pembelajaran yang dibuat oleh guru semuanya serba seragam. 

Masalah lain yang dijumpai di lembaga  pendidikan adalah bahwa pendekatan 

dalam pembelajaran masih terlalu didominasi oleh peran guru. Guru lebih banyak 

menempatkan siswa sebagai objek dan bukan sebagai subjek didik. Pendidikan 

tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan berfikir 

holistik, kreatif, objektif serta kurang memperhatikan ketuntasan belajar secara 

individual.  



 
 

 

 

Pada saat peneliti melakukan penelitian di TK Muslimat NU 2 

menemukan sesuatu yang sering terjadi pada suatu lembaga pendidikan lainnya. 

Seperti anak yang kurang dalam mengembangkan konsep berpikir kretif dalam 

memainkan suatu proyek dengan media yang digunakan, anak cenderung jenuh 

sehingga monoton dalam memanfaatankan sumber dan  media pembelajaran yang 

digunakan. 

Pengertian pendidikan adalah proses dimana seseorang memperoleh 

pengetahuan (Kowlegge acquistion), mengembangkan kemampuan/keterampilan 

(skill development) sikap atau mengubah sikap (attitude change) (Amanudin, 

2019).  Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam 

pendidikan formal dan non formal agar dikemudian hari dapat memainkan 

peranan hidup secara tepat (Bidayati, 2019). Sedangkan pembelajaran adalah 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidikan 

agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran 

dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan 

kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membentuk peserta didik agar dapat 

belajar dengan baik menurut (Windiani, 2016). 

Setiap peserta didik berhak mendapat pelayanan pendidikan sesuai dengan 

bakat, minat dan kemampuannya, maka guru perlu menjadikan hal ini sebagai 

sebuah tuntutan dalam meningkatkan kemampuannya dalam kaitan proses 

pembekalan anak usia dini. Seorang guru harus benar-benar memperhatikan 

tentang kecerdasan anak agar kelak dapat menjadikan manusia yang cerdas, sebab 

hakikatnya pendidikan sangat penting yaitu untuk mencetak manusia yang 



 
 

 

 

berkualitas dan kreatif. Pendidikan dan pembelajaran untuk anak usia dini tidak 

terlepas dari media dan sumber belajar. Guru mempunyai peranan penting untuk 

menyediakan media dan sumber belajar yang menarik dan yang terpenting dapat 

meningkatkan kemampuan anak  usia dini dari berbagai aspek. TK Muslimat NU 

2 sebenarnarnya merupakan salah satu lembaga yang memiliki konsep 

pembelajaran yang menarik untuk anak didiknya. Tetapi banyak anak didik yang 

bosen sehingga tidak mau berpikir kreatif dalam memanfaatkan sumber dan media 

yang digunakan sebagai bahan belajar. 

Pada observasi awal yang dilakukan di TK Muslimat NU 2, peneliti 

mendapatkan informasi bahwa di TK Muslimat NU 2 menerapkan berbagai 

macam permainan yang mampu meningkatkan motivasi berpikir kreatif anak usia 

dini. Sekolah tersebut menggunakan berbagai media yang menumbuhkan berpikir 

kreatif pada anak usia dini. Guru di lembaga tersebut membuat media dan sumber 

belajar yang menarik dan beragam untuk anak didiknya. Misalnya guru 

menyediakan batu, barang bekas dan sebagainya untuk dimanfaatnya pada saat 

pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang dan observasi awal tersebut maka peneliti 

melakukan sebuah penelitian dengan  judul  “Pemanfaatan Sumber dan Media 

Pembelajaran dalam Menumbuhkan Berpikir Kreatif pada Anak Usia Dini 

Kelompok B di TK Muslimat NU 2 Singosari Malang”. 

 



 
 

 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka fokus penelitian pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana rancangan pembelajaran pemanfaatan sumber dan media 

pembelajaran dalam menumbuhkan berpikir kreatif pada anak usia dini 

kelompok B di Tk Muslimat NU 2 Singosari Malang ? 

2. Bagaimana proses pembelajaran pemanfaatan sumber dan media 

pembelajaran dalam menumbuhkan berpikir kreatif pada anak usia dini 

kelompok B di Tk Muslimat NU 2 Singosari Malang ? 

3. Bagaimana evaluasi hasil penilaian pemanfaatan sumber dan media 

pembelajaran dalam menumbuhkan berpikir kreatif pada anak usia dini 

kelompok B di Tk Muslimat NU 2 Singosari Malang ? 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan rancangan pembelajaran pemanfaatan sumber dan media 

pembelajaran dalam menumbuhkan berpikir kreatif pada anak usia dini 

kelompok B di TK Muslimat NU 2 Singosari Malang 

2. Mendeskripsikan proses pembelajaran pemanfaatan sumber dan media 

pembelajaran dalam menumbuhkan berpikir kreatif pada anak usia dini 

kelompok B di TK Muslimat NU 2 Singosari Malang. 

3. Mendeskripsikan evaluasi hasil penilaian pemanfaatan sumber dan media 

pembelajaran dalam menumbuhkan berpikir kreatif pada anak usia dini 

kelompok B di TK Muslimat NU 2 Singosari Malang. 



 
 

 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat teoretis 

Secara teoritis penelitian ini  diharapkan dapat memberi kontribusi dalam 

menumbuhkan berpikir kreatif pada anak usia dini kelompok B di Tk Muslimat 

Nu 2 Singosari Malang serta menambah khazanah keilmuan dan wawasan bagi 

peneliti khususnya didalam pemanfaatan sumber dan media pembelajaran. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan untuk 

memecahkan daya pikir pada pemanfaatan sumber dan media 

pembelajaran dalam menumbuhkan berpikir kreatif pada anak usia dini. 

b. Bagi siswa, dapat meningkatkan semangat belajar pada siswa khususnya di 

TK Muslimat NU 2. 

c. Bagi peneliti, dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dalam proses belajar mengajar. Diharapkan pula untuk memberikan bekal 

bagi peneliti sebagai calon guru untuk meningkatkan belajar siswa. 

d. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharap dapat bermanfaat dan 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas sekolah serta dapat 

meningkatkan prestasi sekolah melalui peningkatan prestasi belajar siswa 

dan kinerja guru yang baik. 

 

 



 
 

 

 

E. Definisi Operasional 

Dalam memahami proposal ini, maka peneliti menjelaskan beberapa kata 

kunci dari judul yang telah diajukan sebagai berikut: 

1. Sumber belajar  

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh guru 

dan anak didik untuk mempelajari materi pembelajaran. Sumber belajar yang 

digunakan pada TK Muslimat NU 2 sangat beragam, pada saat ini sumber belajar 

yang digunakan yaitu merdeka belajar yang dimana anak dibebaskan untk 

mengekspresikan dirinya dengan pengawasan guru. 

2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah alat bant, bentuk, metode atau teknik yang 

digunakan dalam menyalurkan pesan, dan informasi dalam dunia pendidikan 

dimana informannya adalah pendidik dan penerima informannya adalah peserta 

didik berfungsi untuk membantu mempertegas bahan pelajaran, sehingga dapat 

membangkitkan minat dan motivasi anak didik dalam mengikuti proses belajar 

dan mengajar. 

3. Berpikir Kreatif  

 Berpikir kreatif adalah proses berpikir kreatif anak yang muncul dengan 

adanya sesuatu yang baru dilihat dan dipahami dengan caranya, sehingga cara 

berpikir otak anak dapat mengalami suatu proses perkembangan yang sangat 

tinggi, dengan begitu anak dapat mengeksplore dirinya dengan memecahkan 

masalahnya secara mandiri melalui cara berpikir kreatif. 

 



 
 

 

 

4. Anak usia dini  

Anak Usia Dini merupakan individu unik yang memiliki pola 

pertumbuhan dan potensi  yang baik karena perkembangan dan pertumbuhan yang 

pesat pada masa usia dini yang sering disebut dengan Golden age atau masa emas 

Anak usia dini pada penelitian ini berusia 5 sampai 6 tahun yang berada di 

kelompok B. 

 



 
 
 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Rancangan pembelajaran sumber dan media pembelajaran dalam 

menumbuhkan berpikir kreatif pada anak usia dini,  di TK Muslimat NU 2 

Singosari adalah Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH) sesuai 

pedoman kurikulum dan Standart Tingkat Pencapaian Perkembangan 

Anak (STTPA).  RPPH digunakan sebagai acuan dalam kegiatan KBM di 

luar kelas maupun di dalam kelas agar pembelajaran lebih terstruktur 

sesuai dengan aspek perkembangan anak. 

2. Proses pembelajaran pemanfaatan sumber dan media pembelajaran dalam 

menumbuhkan berpikir keatif pada anak usia dini di TK Muslimat NU 2 

Singosari memanfaatkan media atau sumber belajar yang beragam, mudah 

didapatkan dan menarik bagi anak.  

3. Evaluasi penilaian pemanfaatan sumber dan media pembelajaran untuk 

menumbuhkan berpikir kreatif anak usia dini terdapat pada dokumentasi 

penilaian anak yang menunjukkan sebagian besar anak didik mendapatkan 

hasil yang memuaskan  sesuai dengan tujuan pembelajaran dalam setiap 

aspek pembelajaran yang telah disusun oleh guru. 

B. Saran 

1. Pemanfaatan sumber dan media pembelajaran dalam menumbuhkan 

berpikir kreatif pada anak usia dini kelompok B di TK Muslimat NU 2  

Singosari Malang peneliti merekomendasikan untuk kedepannya agar guru 
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lebih kreatif dan inovatif dalam memberikan kegiatan belajar yang 

menyenangkan melalui berbagai media.  

2. Dalam memanfaatkan sumber dan media pembelajaran dalam 

menumbuhkan berpikir kreatif pada anak usia dini kelompok B di TK 

Muslimat NU 2  Singosari Malang, peneliti merekomendasikan untuk 

kedepannya agar media pembelajaran yang digunakan lebih beragam, 

bermakna, menyenangkan bagi anak dan membuat anak tertarik. 
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